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Zakat merupakan salah satu dari rukun-rukun islam yang 
terbesar, dan ia salah satu dari hak-hak (^IjI ^l 4JI yang 
diperangi siapa yang menolak untuk menunaikannya, 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq 
-rodhiyaAllohu 'anhu-. 

Oleh karena itu kami menyusun pembahasan tentang fiqih 
zakat yang tidak dipenuhi oleh nukilan-nukilan dalil atau 
penyebutan-penyebutan khilatiyah yang bisa dipelajari di luar 
tulisan ini, agar tulisan ini mudah dipelajari di kamp-kamp 
Dawlah Islamiyyah -semoga Alloh memuliakannya-. 

Kami memohon kepada Alloh agar memberkahinya, dan akhir 
kata kami... 

g. g. y i 
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Maktab al-Buhuts wad Dirosat 



Pengertian Zakat 


Secara bahasa : suci dan bersih, tumbuh dan bertambah. 


Dinamakan zakat karena ia mensucikan jiwa yang menunaikan 
zakat dan mensucikan hartanya juga menambah dan 
memberkahinya. Alloh bertirman : 







"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, guna 
membersihkan dan mensucikan mereka." [Qs. At-taubah : 103] 


Secara syar'iy : hak wajib pada harta yang telah mencapai 
takaran tertentu, dengan syarat-syarat tertentu, untuk 
kelompok tertentu. 


la adalah rukun ketiga dari rukun-rukun isalm. Alloh bertirman : 



"Dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat." [QS. Al-Muzammil : 
20 ] 


Dan Rosululloh -shollaAllohu 'alayhi wa sallam- bersabda : 
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"Islam dibangun atas lima pondasi; bersaksi bahwa tiada yang 
berhak diibadahi selain Alloh dan Muhammad adalah utusan 
Alloh, mendirikan sholat, menunaikan zakat, haji ke baytulloh 
dan shaum Romadhon." [Muttafaq 'alayh] 



Hukum Zakat 


Zakat hukumnya adalah tardhu 'ain berdasarkan Al-Qur'an ; As- 
Sunnah dan Ijma' bagi siapa yang memenuhi syarat-syarat 
kewajibannya. 

Dalil dari AI-Qur-an adalah tirman Alloh : 



"Dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat." [QS. AI-Baqoroh 43] 


Dari As-Sunnah, hadits Ibnu 'Abbas -rodhiyaAllohu 'anhu- yang 
diriwayatkan secara marfu': 
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"sesungguhnya Alloh mewajibkan atas mereka shadaqoh pada 
harta-harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya 
diantara mereka dan dikembalikan kepada orang-orang fakir 
diantara mereka." [Muttafaq 'alayh] 


Adapun ijma', Imam Ibnu Qudamah Al-Maqdisi -rohimahulloh- 
berkata: "dan kaum muslimin dari setiap zaman telah ijma' atas 
kewajibannya." [Al-Mughni : 2/427] 
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♦ 

Hukum 


bagi yang Tidak Menunaikan Zakat 


Para ulama telah ijma atas katirnya siapa yang menolak 
kewajiban zakat, adapun bagi siapa yang tidak membayar zakat 
dengan tetap meyakini kewajibannya maka tidak keluar dari 
dua bentuk: 

1. Tidak menunaikannya tanpa ada bentuk penolakan. 
Pelakunya telah berbuat dosa besar, sebagaimana 
pendapat jumhur ulama. Dalilnya adalah ketika Nabi 
menyebutkan tentang orang yang tidak membayar zakat 
dan keadaannya di akhirat: 


j&\ ji lii j ;&! ji lii igg 

"...lalu ia melihat jalannya, ke Surga atau ke Neraka." [HR. 
Muslim] 

Seandainya pelakunya kafir tentu tidak ada jalan baginya 
kecuali ke Neraka. 

2. Tidak menunaikannya disertai penolakan dengan 
kekuatan. Pelakunya keluar dari agama, inilah yang 
difatwakan oleh Abu Bakar as-Shiddiq -rodhiyaAllohu 
'anhu- dan diikuti oleh para sahabat yang lainnya. 



oLSjJI «tao Ji 

Hikmah Disyari'atkannya Zakat 

1. Mensucikan jiwa manusia dari sifat bakhil, rakus dan 
tamak. 

2. Membantu orang-orang fakir, menutupi hajat-hajat 
orang-orang miskin, orang-orang yang sedang kesulitan 
dan orang-orang terhalang (rizqinya). 

3. Menegakkan maslahat umat umumnya, yang kehidupan 
dan kebahagiaan mereka berdiri di atasnya. 

4. Mensucikan harta dari dosa-dosa dan kekeliruan yang 
tersisip. 
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Harta-harta yang Wajib Dikeluarkan 

Zakatnya 

Harta-harta yang wajib dikeluarkan zakatnya ada empat; alat 
tukar, hewan ternak, hasil bumi, dan barang dagangan. 

Zakat alat tukar 

lalah emas, perak dan uang kertas. 

♦> Wajib mengeluarkan zakat emas jika telah mencapai nilai 
20 dinar = 10/4 (2,5%). 

♦> Wajib mengeluarkan zakat perak jika telah mencapai nilai 
200 dirham = 10/4 (2,5%). 

♦> Uang kertas sekarang juga menjadi salah satu alat tukar 
inti, maka jika ia telah mencapai nishob (takaran) salah 
satu dari emas atau perak, wajib mengeluarkan zakatnya 
2,5% jika uang tersebut telah tersimpan selama satu haul 
(tahun). 

Zakat perhiasan 

Tidak ada perbedaan di kalangan para ulama atas kewajiban 
zakat perhiasan yang disimpan, yang disewakan maupun 
perhiasan yang haram, seperti cicin emas yang dipakai laki-laki 
atau perhiasan perempuan yang berbentuk hewan atau 
terdapat gambar hewan. 



Adapun perhiasan mubah yang dipakai, yang rajih dari dua 
pendapat di kalangan para ulama adalah tidak diwajibkan 
mengeluarkan zakatnya. Dan itu telah dijelaskan dengan sanad- 
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sanad yang shahih dari Ibnu umar, jabir dan 'Aisyah - 
RodhiyaAllohu 'anhum-, dan pendapat tersebut sebagaimana 
dalam madzhab Malik, As-Syafi'l, Ahmad juga dipilih oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -rohimahulloh- 


Adapun hadits-hadits yang diriwayatkan tentang kewajiban 
mengeluarkan zakat perhiasan tidak terlepas dari 
perbincangan. 


Juga sebagaimana yang diriwayatkan dari Umar, Abdullah Ibnu 
'Amr dan Ibnu 'Abbas -rodhiyaAllohu 'anhum- tentang 
wajibnya mengeluarkan zakat perhiasan, keseluruhan sanadnya 
adalah dha'if. 


Zakat hewan ternak 

Wajib mengeluarkan zakat dari unta, sapi dan kambing apabila 
digembalakan di padang rumput selama satu tahun atau 
sebagian besar dari tahun tersebut, dan hewan tersebut untuk 
diambil susunya atau diternak biasa, apabila telah mencapai 
nishob dan telah dimiliki selama satu tahun, maka zakatnya 
sebagaimana berikut: 


1. Unta 

Nishob dan zakatnya sebagaimana contoh berikut: 


Dari 

Hingga 

Kadar zakat 

5 

9 

1 kambing 

10 

14 

2 kambing 

15 

19 

3 kambing 

20 

24 

4 kambing 

25 

35 

1 bintu makhodh (anak unta betina berumur 1 tahun) 

36 

45 

1 bintu labun (anak unta betina berumur 2 tahun) 
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60 

1 hiqqoh (anak unta betina berumur 3 tahun) 

61 

75 

1 jadza'ah (anak unta betina berumur 4 tahun) 

76 

90 

2 bintu labun 

91 

120 

2 hiqqoh 


Jika lebih dari 120 ekor maka setiap kelipatan 40 ekor wajib 
mengeluarkan zakatnya 1 bintu labun, dan setiap kelipatan 50 
ekor wajib mengeluarkan zakatnya 1 hiqqoh. 


2. Sapi 


Nishob dan zakatnya sebagaimana contoh berikut: 


Dari 

Hingga 

Kadar zakat 

30 

39 

1 tabi' (anak sapi berumur 1 tahun) 

40 

59 

1 musinnah (sapi betina berumur 2 tahun) 

60 

69 

2 tabi' 

70 

79 

1 tabi ; dan 1 musinnah 


Selebihnya jika berjumlah kelipatan 30, maka zakatnya 1 tabi ; , 
dan setiap kelipatan 40, maka zakatnya 1 musinnah. 


3. Kambing 


Nishob dan zakatnya sebagaimana contoh berikut: 


Dari 

Hingga 

Kadar zakat 

40 

120 

1 kambing 

121 

200 

2 kambing 

201 

399 

2 kambing 


Selebihnya pada setiap kelipatan 100 maka zakatnya 1 
kambing. 


• Jika hewan ternak (unta, sapi dan kambing) tersebut 
untuk diperdagangkan, apabila ia telah dimiliki selama 1 
haul, maka dikeluarkan zakat dari harganya senilai 2,5%. 

• Zakat yang telah ditentukan dengan betina maka tidak 
bisa dikeluarkan kecuali dengan betina, tidak sah 
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memakai jantan kecuali pada zakat sapi, ibnu labun, hiqq, 
atau jadza' yang menggantikan bintu makhad, atau 
apabila dalam keseluruhan hewan yang termasuk dalam 
nishob tersebut adalah jantan. 



Zakat hasil bumi 


Biji-bijian dan buah-buahan 

Wajib mengeluarkan zakat dari seluruh biji-bijian dan dari 
buah-buahan yang dapat ditakar dan disimpan seperti kurma 
dan anggur kering. 

Disyaratkan ia telah mencapai nishob yaitu 300 Sho' Nabawi, 
atau setara dengan kira-kira 624kg. 

Catatan : Buah yang dimaksudkan adalah buah secara umum, 
maka ia saling melengkapi dalam nishob apabila ia satu jenis, 
seperti macam-macam kurma misalnya. 

Zakat yang wajib dikeluarkan dari buah-buahan dan biji-bijian 

1. Wajib mengeluarkan 10% jika tidak diairi dengan alat 
bantu, seperti diairi dengan hujan. 

2. Wajib mengeluarkan 5% jika diairi dengan alat batu, 
seperti dengan air sumur. 


Catatan : Tidak ada kewajiban zakat pada sayur-sayuran dan 
buah-buahan yang tidak bisa bertahan lama. 
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♦ 

Zakat rikaz 


Rikaz adalah harta zaman jahiliyah yang ditemukan dari benda- 
benda yang terpendam, berupa emas, perak dan selainnya 
yang terdapat tanda-tanda jahiliyah padanya. Wajib 
mengeluarkan zakat darinya 1/5, sedikit maupun banyaknya 
benda tersebut, dan tidak disyaratkan adanya haul ataupun 
nishob, berdasarkan keumuman sabda Nabi : "dan pada rikaz 
terdapat 1/5 (20%)." [muttafaq 'alayhj 


Zakat barang dagangan 


Barang dagangan (SjLsdJl Jbj>j£), <j^j>j£- adalah bentuk jamak dari 
(penawaran) dan (harta benda/sesuatu yang bukan 
inti) yaitu apa yang dipersiapkan seorang muslim untuk 
diperdagangkan, bagaimanapun cara memperdagangkannya. 
Ini adalah harta zakat yang paling umum dan yang paling 
mencakup keseluruhan. 

Dinamakan seperti itu karena ia tidaklah tetap, akan tetapi bisa 
tersedia lalu habis, dan pada dasarnya si pedagang tidaklah 
menginginkan benda tersebut, yang ia inginkan adalah 
keuntungan yang dihasilkan darinya. 

Apabila ia telah dimiliki selama satu haul (tahun), maka 
disesuaikan dengan salah satu dari nilai emas atau perak, jika 
nilainya telah mencapai nishobnya, maka wajib mengeluarkan 
zakatnya 10/4 (2,5%). 
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Orang-orang yang Berhak Menerima 

Zakat 


Merekalah yang termasuk dari delapan golongan yang Alloh 
telah tentukan dengan firman-Nya : 




"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir ; orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Alloh dan untuk 
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Alloh, dan Alloh Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana." [QS. At-Taubah : 60] 


Dan penjelasan mengenai setiap golongan tersebut, 
sebagaimana berikut: 

_ s 

1. Orang-orang faqir (^ljlAJI) adalah bentuk jamak dari (ji&idl). 
Yaitu mereka yang tidak memiliki sesuatu untuk menutupi 
kebutuhannya dan kebutuhan keluarganya, berupa 
makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal. Tidak 
memiliki sama sekali atau hanya memiliki kurang dari 
setengah kecukupannya, maka ia diberi zakat hingga bisa 
menutupi kebutuhannnya dalam setahun. 

2. Orang-orang miskin (j^U^JI) adalah bentuk jamak dari 
(j^U^JI). Yaitu orang yang hanya memiliki setengah dari 
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kecukupannya atau lebih dari itu, seperti yang memiliki 
100 padahal dia membutuhkan 200, maka ia diberi zakat 
hingga bisa menutupi kebutuhannnya dalam setahun. 

3. Pengurus-pengurus (Amil) zakat. Yaitu orang yang diutus 

seorang Imam untuk mengumpulkan zakat, maka imam 
memberikan untuknya apa yang mencukupi 

kebutuhannya selama ia bertugas hingga ia kembali ke 
rumahnya, walaupun ia orang yang kaya, karena Amil 
telah meluangkan waktunya untuk tugas ini. Dan 
termasuk Amil adalah siapa saja yang ikut terlibat dalam 
mengumpulkan, mencatat, menjaga dan menyalurkannya 
kepada yang berhak. 

4. Para mu'allaf yang dibujuk hatinya. Yaitu orang-orang 
yang diberikan zakat untuk mengikat hatinya kepada 
islam jika ia orang kafir, dan untuk meneguhkan 
keimanannya jika ia termasuk orang yang lemah iman dan 
peremeh ibadah, atau untuk menyemangati keislaman 
mereka, atau untuk mencegah perbuatan buruk dari 
mereka. 

5. Untuk memerdekakan budak. Yang dimaksudkan adalah 
budak muslim laki-laki atau perempuan yang dibeli 
dengan harta zakat lalu dimerdekakan, atau apabila ia 
mukatab 1 maka diberikan dari harta zakat yang bisa 
melunasi perjanjiannya, agar ia bisa hidup leluasa, bisa 
bermanfaat untuk masyarakat dan agar bisa melakukan 
peribadahan kepada Alloh secara maksimal. 

6. Orang-orang yang berhutang. Yaitu orang yang berhutang 
yang hutangnya digunakan selain untuk kemaksiatan 
kepada Alloh. Sama saja untuk kebutuhan dirinya sendiri 

1 budak yang akan dimerdekakan oleh majikannya apabila membayar sejumlah uang dengan 
waktu yang telah ditentukan secara berangsur -pent. 
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dalam perkara yang mubah, atau untuk orang lain, seperti 
untuk memperbaiki hubungan. Maka ia diberikan dari 
harta zakat yang bisa menutupi hutangnya. Adapun orang 
yang berhutang untuk mendamaikan hubungan orang 
lain, ia diberikan harta dari zakat walaupun ia adalah 
orang yang kaya. 

7. Di jalan Alloh. Yaitu orang-orang yang berperang di jalan 
Alloh secara cuma-cuma tanpa mendapatkan upah dari 
baitul mal, maka mereka diberikan harta dari zakat, 
walaupun ia adalah orang yang kaya. 

8. Orang yang sedang dalam perjalanan. Yaitu musatir yang 
terhenti di suatu kampung yang membutuhkan harta 
untuk melanjutkan safar ke kampungnya. 



Akhir kata kami... 


g, £ > ^ 


Selesai diterjemahkan 
Romadhon 1439H 


Edisi tarjamah diterbitkan oleh : 
| [ Peni^ebar £>erita ] | 
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